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ABSTRAK 

 

Nilai perusahaan merupakan ukuran yang mencerminkan keberhasilan 

entitas bisnis di mata investor yang dapat terefleksi dari harga saham. Perusahaan 

tidak hanya fokus pada keuntungan pemegang saham, tetapi juga 

mempertimbangkan kepentingan seluruh pihak terkait. Untuk mencapai 

keseimbangan ini, perusahaan perlu mempertahankan dan meningkatkan nilai 

perusahaan mereka. Peningkatan nilai perusahaan terlihat dari harga saham di Bursa 

Efek Indonesia (BEI), menunjukkan bahwa perusahaan mampu menjalankan 

operasional bisnisnya dengan efektif sehingga meningkatkan kepercayaan investor 

terhadap kualitas perusahaan.  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh  ukuran dewan 

komisaris, komite audit, kepemilikan manajerial, dan environmental social 

governance (ESG) disclosure terhadap nilai perusahaan pada sektor energi yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2019-2023.  

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif, 

sampel penelitian diambil menggunakan purposive sampling dan diperoleh 10 

perusahaan selama 5 tahun, sehingga jumlah data observasi pada penelitian ini 

sebanyak 50 data. Penelitian ini menggunakan jenis data sekunder dengan teknik 

analisis data yaitu analisis regresi data panel menggunakan Eviews 12. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ukuran dewan komisaris, komite 

audit, kepemilikan manajerial, dan environmental social governance (ESG) 

disclosure berpengaruh  secara simultan terhadap nilai perusahaan. Ukuran dewan 

komisaris berpengaruh positif signifikan terhadap nilai perusahaan. Hasil lainnya 

menunjukkan komite audit, kepemilikan manajerial, dan environmental social 

governance (ESG) disclosure tidak berpengaruh signifikan terhadap nilai 

perusahaan.  

Penelitian diharapkan dapat mengidentifikasi faktor-faktor yang 

mempengaruhi nilai perusahaan, meningkatkan kualitas analisis investasi dan 

membuat keputusan yang tepat mengurangi potensi kerugian. 
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